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21  Studi Kelayakan

Menurut O’Brien (2005, h 515) Studi Kelayakan abalatudi awal untuk
merumuskan informasi yang dibutuhkan oleh pemalkiair akebutuhan sumber daya, biaya,
manfaat, dan kelayakan proyek yang di usulkan.

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012) studi kelayakamisi adalah suatu kegiatan yang
mempelajari secara mendalam tentang suatu kegagdarnusaha yang akan dijalankan, untuk
menentukan layak atau tidaknya suatu bisnis dikaan

Menurut Dereli et all. (2009) Studi kelayakan mehds dua faktor yang sangat
penting untuk keberhasilan bisnis, antara lain sogan (produksi) dan permintaan
(pemasaran). Studi kelayakan harus menjadi langlatama dalam sebuah perencanaan
perusahaan.

Menurut Whitten et al.(2004, p382), kategori peraukelayakan:

1. Operational Feasibility
Kelayakan operasional adalah ukuran sebaik apais@isebut akan bekerja dalam
organisasi. Juga ukuran pendapat orang tentamgrsatiu proyek tersebut.

2. Technical Feasibillity
Kelayakan Teknis adalah ukuran kepraktisan soklgiis tertentu atau ketersediaan
sumber dan pakar teknis.

3. Schedule Feasibility
Kelayakan Jadwal adalah ukuran kekayakan daftakpahaan proyek tersebut.

4. Economic Feasibility

Kelayakan Ekonomis adalah ukuran efektivitas bisghuah proyek atau solusinya.

Kelayakan Ekonomis didefinisikan sebagai AnalisistBenefit.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan batwdi kelayakan adalah kegiatan

yang dilakukan untuk mempelajari lebih lanjut temgasuatu investasi, sebelum

mengambil keputusan apakah bisa di terapkan atal tliterapkan investasi tersebut.

Dan dalam melakukan studk kelayakan ada juga 4rfaking akan membantu dalam

mengambil keputusan, 1. Kelayakan Operasional Payi&an Teknis 3. Kelayakan

jadwal 4. Kelayakan Ekonomi. Dan ini pun akan samgambantu dalam mengambil

keputusan terhadap usaha yang akan di investasikan.



2.1.2 Tujuan Studi Kelayakan
Menurut Tata Sutabri (2012, h74), Tujuan studi kekan adalah sebagai berikut:
a) Memperikirakan biaya penyusunan sistem dan kegan sistem.
b) Menyediakan informasi ekonomis yang membantamisasi memutuskan apakah

organisasi sebaiknya melanjutkan proses penyussistem atau tidak.

Menurut Yuniarta, Sulindawati, dan Purnamawati @04ada lima tujuan mengapa
perlunya dilakukan studi kelayakan, yaitu:
1. Menghindari risiko kerugian
Studi kelayakan diperlukan untuk menghindari adakyrdisi ketidakpastian
di masa yang akan datang yang dapat menyebabkagider
2. Memudahkan perencanaan
Dengan studi kelayakan dapat diramalkan risikoyagpay mungkin terjadi di
masa yang akan datang, untuk itu dapat direncandledal prefentif
terhadap risiko tersebut. Perencanaan meliputigbnadlana yang diperlukan,
kapan usaha atau proyek di mulai, berapa besartlegan yang akan
didapatkan, siapa yang melaksanakannya, bagainmemaanecenjalankannya,
dan bagaimana mengantisipasi terjadinya penyimganga
3. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan
Setelah disusunnnya semua rencana yang akan dilakukaka dapat
mempermudah pelaksanaan proyek. Rencana yang disisun maka dapat
dijadikan acara dalam mengerjakan setiap tahap yaaah terencana.
4. Memudahkan pengawasan
Dengan dilaksanakannya suatu proyek sesuai dergagcama yang telah
disusun maka dapat memudahkan perusahaan dalamawasigjalannya
proyek.Pengawasan ini penting agar pelaksanaarlptajak melenceng dari
jalur yang telah ditentukan.
5. Memudahkan pengendalian
Jika pengawasan berjalan dengan baik dan maksiml fiika terjadi suatu
penyimpangan maka dapat dengan mudah terdeteksidadpat dilakukan

tindakan korektif atas penyimpangan tersebut.

Berdasarkan beberapa defenisi diatas dapat digkapubahwa tujuan dari studi

kelayakan adalah mencari biaya apa saja yang dikeln, memudahkan perencanaan untuk



untuk melakukan suatu bisnis memudahkan pengenddlapat menghindari resiko yang

akan terjadi dan memudahkan pelaksanaan pekerjaan.

2.1.3 Proses K egiatan Studi K elayakan

Menurut Tata Sutabri (2012, h75), Pengoperasiatussistem informasi harus dapat
memenuhi kebutuhan bisnis atau 21 memecahkan rhagatg timbul. Oleh karena itu salah
satu pertimbangan di dalam evaluasi kelayakan simtlan sistem adalah apakah organisasi
akan mendapatkan manfaat dengan adanya prosesey@megfisien setalah sistem yang baru
dioperasikan. Adapun kegiatan dalam studi kelayakiameliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat Sistematika dan Melakukan Proses Pegmgam Data Kegiatan yang
harus dilakukan pada tahap ini, intinya proses pemylan data untuk mendapatkan uraian
tentang sistem yang berjalan saat ini. Adapun grpeagumpulan data, apabila dilihat dari
kategori data dalam suatu organisasi dapat dibagijadi 4 (empat) bagian, yaitu sebagai
berikut:

1) Data Tentang Organisasi
a. Sasaran dan tujuan organisasi
b. Bagan struktur organisasi
c. Tugas dan fungsi unit-unit dalam organisasi
d. Kebijaksanaan organisasi
2) Data Tentang Personel
a. Wewenang dan tanggung jawabnya
b. Tugas pokok pekerjaannya
c. Hubungan antar personel tersebut
d. Apa kebutuhan informasinya
3) Data Tentang Prosedur Kerja
a. Bagaimana tentang arus kerja/kegiatan kerjg gda
b. Metode kerja yang digunakan
c. Jadwal dan volume pekerjaan yang ada
d. Bagaimana kriteria penentuan kualitas kerja
4) Data Tentang Lingkungan Kerja
a. Bagaimana pengaturan fisik ruang kerja
b. Sumber daya yang tersedia

c. Suasana kerja yang responsif



b. Menginterpretasikan Pengumpulan Data 22 Metodé yang terpenting
adalah wawancara dengan pemakaian sistem dan ginmyia yang berhubungan
dengan sistem yang berjalan. Pada umumnya wawardiardalam studi
kelayakan akan dilakukan terhadap pimpinan menerigatas, yang akan
menjelaskan sistem tersebut sampai batas pengest@rg dibutuhkan.
Berdasarkan hasil wawancara dan kegiatan pengumpidta lainnya, dapat
disajikan suatu gambaran awal tentang keuntunganggnghematan biaya yang
akan diperoleh dari sistem yang diusulkan.

c. Membuat Kesimpulan dari Hasil Studi Kelayakargigéan studi kelayakan
dimulai dengan pembahasan hasil kajian awal. Kadampini akan menjadi
dasar untuk membuat rencana kerja yang meliputiemean tugas-tugas,
penunjukkan personel untuk menangani tugas-tugaehet dan waktu yang
dialokasikan untuk menangani tugas-tugas tersebuia kapan tugas tersebut
akan dapat diselesaikan

2.2  Investas

Pengertian investasi menurut Kasmir dan Jakfar ZP0dvestasi dapat diartikan
sebagai penanaman modal dalam suatu kegiatan yamgjikn jangka waktu relatif panjang
dalam berbagai bidang usaha. Penanaman modal y@ngmkan dalam arti sempit berupa
proyek tertentu baik bersifat fisik ataupun norkfiseperti proyek pendirian pabrik, jalan,
jembatan, pembangunan gedung dan proyek peneli@anpengembangan.

Menurut Widjajanta dan Widyaningsih (2007, p130)vestasi merupakan
pengeluaran modal untuk pembelian asset (assét)sBperti pabrik, mesin, peralatan, dan
persediaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkhwdanvestasi itu adalah biaya
yang dikeluarkan oleh seorang penanam modal unemutai membeli atau menjalankan
suatu usaha dan dengan tujuan mendapatkan preféinStu investasi juga bisa dibilang

memegang peranan penting dalam suatu usaha yangliglkdankan.

2.2.1 Jenisjenisinvestas

Menurut Jogiyanto (2010:7) dalam bukunya Teori &fotto dan Analisis
Investasi bahwa pembagian alternatif investasi atkmjua golongan besar, yaitu:
1. Investasi Langsung



Investasi langsung diartikan sebagai suatu pemilgtaat-surat berharga secara
langsung dalam suatu entitas yang secara resrhigelaublic dengan harapan
akan mendapatkan keuntungan berupa penghasilashetiedan capital gains.

2. Investasi tidak Langsung
Investasi tidak langsung terjadi bilamana surastsberharga yang dimiliki
diperdagangkan kembali oleh perusahaan investassiment company) yang
berfungsi sebagai perantara. Pemilikan aktiva tldagsung dilakukan melalui
lembaga-lembaga keuangan terdaftar, yang bertisela#&gai perantara atau
intermediary. Dalam peranannya sebagai investor tidak langqeedagang
perantara (pialang) mendapatkan deviden dan cagitalseperti halnya dalam
investasi langsung, selain itu juga akan mempenodeierimaan berupapital
gain atas hasil perdagangan portofolio yang dilakukeh perusahaan perantara

tersebut.

Menurut Bodie, Kane, Marcus (2009: p2), investésadi menjadi 2 jenis, yaitu :
A. Real Assets Real assets : the land, buildingghmmes, and knowledge that can be
used to produced goods and services.

Maka dapat diartikan, yang termasuk didalam asatangdalah tanah, bangunan,
mesin, serta pengetahuan yang dapat digunakan m#mproduksi barang dan
jasa.

B. Financial Assets Financial asset such as stoe#donds are claims to the
income generated by real assets or claims on inémmethe goverment.

Dapat disimpulkan bahwa, yang termasuk dalam asetrigan seperti saham dan
obligasi merupakan aset yang memberikan kontribesara tidak langsung pada

pendapatan perusahaan.

Atas penjelasan yang diatas, dapat disimpulkan bajenis-jenis investasi
terbagi atas 2: investasi langsung dan investdaktlangsung, yang mana defenisi
dari investasi langsung adalah investor dapat m&kakinvestasi secara langsung dan

suatu aktiva keuangan. Defenisi dari investasiktidggsung adalah investor dapat



melakukan investasi tetapi tidak tergabung se@argsiung dan hanya memegangnya

dalam bentuk saham dan obligasi.

2.2.2 Investas Teknologi Informasi

Menurut Fitzpatrick (Hendarti, 2012) mengatakanviahnvestasi teknologi
informasi merupakan total biaya lifecycle dari Kasghan proyek atau potongan
proyek yang melibatkan teknologi informasi termaslidalam biaya operasi setelah
proyek dari sistem yang diimplementasikan.

Menurut Schniederjans (2010, h9), Investasi tekgidltformasi adalah suatu
keputusan investasi dalam mengalokasikan selurpé dari manajemen sistem
informasi termasuk diantaranya manusia dan uang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan baimwestasi teknologi
adalah keputusan individu atau kelompok dalam nudlaik investasi yang melibatkan

teknologi informasi

2.3  Sistem Informasi

Menurut Rainer dan Cegieslski (2011, h29) Sisteforinasi (Sl) adalah sistem yang
dapat membantu kegiatan manusia dalam melakukangeraan, pengembangan maupun
pengelolaan yang berkaitan dengan proses infordag@simanajemen yang ada.

Menurut Laudon dan Laudon(2012:15) Sistem informagrupakan seperangkat
komponen yang saling terkait yang mengumpulkan u(amengambil), memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk dudming pengambilan keputusan dan
kontrol dalam sebuah organisasi.

Menurut Olumoye (2013) melalui Journal Internation& Science and Research,
Sistem informasi di deskripsikan sebagai susunarmdang, data, proses, dan interface yang
berinteraksi dalam rangka mendukung dan meningkatigerasional dalam sebuah bisnis
seperti menyelesaikan masalah dan juga membuattusgmu yang dibutuhkan oleh
manajemen dan users.

Berdasarkan pada uraian tersebut, dapat disimpudgawa sistem informasi adalah
sistem yang dasarnya dirancang untuk mengolah, edéikean, dan menyimpan data pada

sebuah perusahaan untuk menyediakan informasilyamay bagi perusahaan.



2.3.1 Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri atas komponen-komponen gyarsaling
terkait. Komponen-komponen tersebut harus salingdumamg antara satu dengan
yang lainnya agar dapat mewujudkan suatu sisteonnasi yang baik.
Berikut adalah komponen-komponen sistem informasiumut O’Brien et al.
(2011:31):
1. Human Resources
Sumber daya manusia merupakan komponen penting gemgiukung
keberhasilan jalannya operasional sistem inform@smber daya manusia ini
terbagi atas pengguna akhiEnfl User) yang didefinisikan sebagai orang-orang
yang menggunakan sistem informasi yang dihasilkdam spesialis Sistem
Informasi yang didefinisikan sebagai orang-oranggyanengembangkan serta
mengoperasikan sistem informasi.
2. Hardware Resources
Komponen sumber daya perangkat keras adalah kompisiledan bahan
yang digunakan dalam mengolah informasi sepertiguar, mesin, dan juga
peralatan lainnya yang diperlukan dalam membutgraisnaupun dalam
mengoperasikannya nanti.
3. Software Resources
Sumber daya perangkat lunak yang dimaksud adalatubeset instruksi
atau prosedur pemrosesan informasi.
4. Data Resources
Sumber daya data merupakan komponen yang pentiagy dangka
menghasilkan sistem informasi yang sesuai dengamtkkanuser. Komponen
data yang dimaksud adalah seperti angka, hurid, ggimbar, grafis, audio,
video, dan juga karakter lain yang menggambarkgdiaen dan entitas lain.
5. Network Resources
Sumber daya jaringan menekankan bahwa teknologuhkikasi dan
jaringan merupakan komponen dasar yang tidak adhpiaahkan.Sumber daya
jaringan mencakup media komunikasi seperti kakieEless dan juga jaringan

infrastruktur seperti modem.\

2.3.2 Fungsi Sistem Informasi



Menurut O’Brien (2008, h23), Fungsi Sistem Inforimaswakili:

a) Area fungsional utama dari bisnis yang pentimigmh keberhasilan bisnis, seperti fungsi
akuntansi, keuangan, manajemen operasional, peamaskan manajemen sumber daya
manusia.

b) Kontributor penting dalam efisiensi operasiopahduktivitas dan moral pegawai, serta
layanan dan kepuasan pelanggan.

¢) Sumber utama informasi dan dukungan yang dilkatulintuk menyebarluaskan
pengambilan keputusan yang efektif oleh para madaje praktisi bisnis

d) Bahan yang sangat penting dalam menggembangkdaokpdan jasa yang kompetitif,
yang memberikan organisasi kelebihan strategisrdpksar global.

e) Peluang berkarier yang dinamis, memuaskan, sem@antang bagi jutaan manusia.

f) Komponen penting dari sumber daya, infrastruklam kemampuan perusahaan bisnis yang

membentuk jaringan.

24  Teknologi Informasi

Menurut Alannita dan Suaryana (2014), Teknologbinfasi adalah suatu kebutuhan
bagi organisasi yang berguna untuk membantu ormgsinisnaupun individu dalam
meningkatkan kinerja.

Menurut Laksmiwati dan Akbar (2012, h92) teknolagiormasi dan komunikasi
memungkinkan orang untuk mengotomatisasi pekenmaanpun berkomunikasi jarak jauh
serta dapat membantu dalam mencari, mengumpulkamedagelola informasi.

Berdasarkan Rainer, Prince dan Cegielski (2015: téjnologi informasiterkait
dengan setiap alat berbasis komputer yang digunafarg untuk bekerjadengan informasi
dan mendukung informasi dan pemrosesan informasilkbbn organisasi.

Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa teknolmgormasi adalah suatu

teknologi yang bermanfaat untuk individu atau kgtofuntuk membantu pekerjaannya.

25  Kuesioner

Menurut Dennis, Wixom, dan Roth (2012), Kuesiongalah kumpulan pertanyaan
yang ditulis untuk mendapatkan informasi dari indisl. Kuisioner dimaksudkansecara
umum digunakan untuk eksternal organisasi.Penyebl#sioner secara elektronik juga

dapat dilakukan untuk menghemat biaya.



Menurut Menurut Sugiyono (2009) Kuesioner merupatemik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara member seperangkange#a atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakahk gengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variable yang akan didin tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden . selain itu, kuesioner juga cocok diganaila jumlah responden cukup besar
dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapatiga pertanyaan/pernyataan tertutup
atau terbuka, dapat diberikan kepada responderesecesungatau dikirim melalui pos, atau
internet.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwesigner adalah teknik
pengumpulan data dengan memberikan beberapa peatakgpada responden secara tertulis

dan responden memberikan jawabannya dengan tgugés

2.6  Cost Benefit Analysis

Menurut Hendarti (2011, h11) Cost benefit analysisalah sebuah metode ataupun
tekhnik yang digunakan untuk mengukur biaya danfasmari suatu proyek.

Menurut Schniederjans, Hamaker, dan Schniederf2®%0{ 144) analisis biaya dan
manfaat melibatkan estimasi dan juga evaluasitdéal manfaat atabenefit yang memiliki
kaitan dalam tindakan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pgagélost Benefit Analysis adalah
metode yang digunakan untuk menganalisis berapgakdniaya yang dikeluarkan dan untuk

mengukur manfaat yang ada.

2.7  Payback Period

Menurut Menurut Gitman dan Zutter (2015, h445) p@ekoperiod adalah jangka
waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengemipairkaestasi yang dilakukan di awal
proyek.

Menurut Schniederjans, Hamaker dan Schniederjaf40(211) Payback Period
adalah teknik sederhana dalam menghitung dan mehgesi periode waktu yang
dibutuhkan untuk dapat menutupi investasi awal. gaen kata lain,Payback Period
merupakan perhitungan yang menjelaskan berapa femgembalian dari sebuah investasi

yang dinyatakan dengan rumus:

Riaya Investasi

X 1 Tahun

Payback Period =

Penerimaan Bersih Tahunan




Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertiBayback period adalah periode yang
dibutuhkan seseorang untuk mengembalikan invegaasj telah dilakukan diawal.

2.8  Return on Investment

Menurut Sinaga (2014, h36) Return On Investmentlaaddingkat persentase
pengembalian investasi yang telah dikeluarkan. dtas uang dapat dirujuk sebagai asset,
modal pokok, basis biaya invesatasi. ROI biasa alakan dalam bentuk persentase dan
bukan dalam nilai decimal. ROI tidak memberikanikadi berapa lamanya suatu investasi.
Namun demikian, ROI sering dinyatakan dalam satahonan atau disetahunkan dan sering
juga dinyatakan untuk satu tahun atau fiskal. R@&jdikenal sebagai tingkat laba (Rate Of
Profit) atau hasil suatu investasi pada saat iasarlampau atau prediksi dimasa yang akan
datang. Atau dalam bahasa sederhananya ROl merugmtayembalian keuntungan atas
investasi.

Menurut Schniederjans et al (2010, h129) ROl adaékmik lain yang biasanya
digunakan dalam membuat rencana anggaran modahditigkat pengembalian investasi

dibandingkan dengan biaya peluang dan modal.

ROI :Tutal Penjualan—[nvestasix 100%

Investasi

1. Jika ROI > 1, maka lakukan investasi.

2. Jika ROK 1, maka jangan lakukan investasi.

29  Profitability Index
Menurut Schniederjans et al (2010, h126) Pl adedalo yang dapat dgunakan untuk
menentukan tingkatan proyek ketika investasi awatatha pada mutually exclusive
set.Profitability index dapat dihitung sebagai bet
NPV
Investasi dikategorikan layak , jika Pl >1.

Investasi dikategorikan tidak layak, jika Pl < 1.

2.10 Net Present Value
Menurut Schniederjans (2010, p. 128Jet present value is the present value of cash

flow minus the initial investment cost”. Definisi tersebut dapadiartikan net present value



adalahpresent value dari arus kas dikurangi biaya investasi awal. Steftnikk analisis yang
membandingkan biaya dan manfaat annual discoustedalusi alternatif.

Menurut Halim (2015, h131) Net present value adglathitungan yang digunakan
untuk mempertimbangkan nilai uang di masa yang akdang. Oleh karena itu, arus kas
yang dipakai adalah arus kas yang telah didiskatde dasar biaya modal perusahaan/suku
bunga/tingkat imbal hasil yang dibutuhkan ataualiatkan yang menjadi harapan investor.

Net Present Value dapat dihitung sebagai berikut:

Net Present Value = Po- @ + Bim G + o +ﬂ
1 +rf (L +r} @+
Keterangan,
Bo = benefit atau keuntungan tahun awal investasi
Co = cost atau biaya tahun awal investasi
Bn = benefit atau keuntungan tahun akhir investasi
Ch = cost atau biaya tahun akhir investasi
R = tingkat diskonto
N = tahun terakhir

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baNR& adalah metode yang

digunakan untuk menghitung nilai masa uang yang dkgang.

211 Benefit Cost Ratio
Menurut Schniederjans et al (2010, h1583nefit / cost ratio adalah nilai

sekaranggresent value) dari manfaat dibagi dengan nilai sekarang dariidgn dihitung

_\" _5
PV— Z‘r:ﬁ(l_l_.rjt

n C
= [
PV zr:ﬁ(l_l_.rjt

sebagai berikut:

Fenefir Cost Ratio =

B : Manfaat dalam jangka waktu t
C : Biaya dalam jangka waktu t

t : Jangka waktu

r : Tingkat suku bunga

Jika Rasio > 1 maka investasi layak dilakukan



Jika Rasic< 1 maka investasi tidak layak dilakukan

212 User Requirement

User Requirement atau kebutuhan pengguna merupakan suatu pernyataagenai
layanan yang disediakan oleh sistem serta batestasdn apa saja yang terdapat pada
operasionalnya, Alhadi (2012, h50).

Menurut Dennis, Wixom, dan Roth (201Pger Requirement secara sederhana di
definisikan sebagai pernyataan dari hal apa sajg yerus dilakukan sebuah sistem atau
karakteristik apa yang harus dipenuhi oleh sebisaérs.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pgagéfser Requirement adalah hal yang
dibutuhkan oleh user dalam suatu proses usaha.

Menurut Courage, Baxter, dan Caine (2008r Requirements mengacu kepada fitur
yang harus dimiliki oleh produk yang akan dibuatiadengan kata lain bagaimana produk

yang dibuat sesuai dengan ekspetasi dan kebut@mgypna.

2.13 Gantt Charts

Gantt Charts dikembangkan untuk merepresentasikan secara \daleh
membandingkan perencanaan aktifitas proyek dengd&tuwang sebenarny@antt Charts
tetap menjadi salah satu yang paling berguna dagaseluas digunakan sebagai alat
manajemen proyelksantt Chart juga berguna untuk menelusuri dan memonitoringdjean
dari sebuah proyek (Marchewka, 2015, h151)

2.14 Flowchart

Menurut Romney dan Steinbart (2012)chart adalah suatu teknik analisis yang
digunakan untuk menggambarkan beberapa aspekuddn sistem informasi secara jelas,
ringkas dan logis. Flowchart menggunakan simbaldaauntuk menggambarkan prosedur
proses transaksi perusahaan dan aliran data gistermwal hingga akhir.

Menurut Pressman (2010) flowchart mendeskripsp@a visual yang
menggambarkan rincian prosedural antara lain kqraths pengulangan dimana semua ini

merupakan elemen dari pemrograman struktural.

Dari metode-metode yang ada diatas, dapat disirmputahwa flowchart adalah metode

yang menunjukan jalan atau alur dari sebuah phuisegs yang berlangsung






